ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengabulan Izin Poligami Dengan Alasan
Hiperseksual (Analisis Putusan Nomor 2782/Pdt.G/2021/PA.Kab.Kdr)” ini
ditulis oleh Ni Ageng Anugrahing Gusti, NIM 12102183174, Pembimbing Ladin,
S.H.I., M.H.

Kata Kunci: Pengabulan, Poligami, Hiperseksual

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya permohonan seorang suami untuk
melakukan poligami dengan alasan sang istri tidak bisa menuruti nafsu suami yang
besar (hiperseksual) dalam putusan Nomor 2782/Pdt.G/2021/Pa.Kab.Kdr. Dimana
dalam putusan tersebut pihak pengadilan mengabulkan permohonan pemohon
dengan pertimbangan bahwa hiperseksual merupakan suatu penyakit yang dapat
disembuhkan.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
pertimbangan hakim dalam mengabulkan perkara Nomor
2782/Pdt.G/2021/PA.Kab.Kdr, dan (2) Bagaiamana tinjauan hukum Islam tentang
putusan nomor 2782/Pdt.G/2021/PA.Kab.Kdr

Tujuan penelitian ini adalah, (1) untuk mengetahui bagaimana
pertimbangan hakim dalam mengabulkan perkara Nomor
2782/Pdt.G/2021/PA.Kab.Kdr, dan (2) untuk mengetahui bagaiamana tinjauan
hukum Islam tentang putusan Nomor 2782/Pdt.G/2021/PA.Kab.Kdr

Penelitian ini menggunakan pendekatan Yuridis Empiris Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah hasil putusan  Nomor.
2782/Pdt.G/2021/PA.Kab.Kdr dan wawancara kepada para hakim. Sedangkan
teknik analisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif (1) Mengumpulkan
seluruh peraturan perundang-undangan, (2) Memilah-milah peraturan perundang-
undangan, (3) Menafsirkan kaidah-kaidah hukum, (4) Menemukan hubungan
Antara konsep-konsep, dan (5) menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Permohonan pemohon telah
memenuhi syarat kumulatif untuk berpoligami sesuai Pasal 5 ayat 1 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo Pasal 55 ayat 2 dan Pasal 58
KHI. (2) Di dalam hukum Islam Poligami hanya sebagai rukhsah yaitu sebagai jalan
darurat bagi suami yang ingin berpoligami dan juga perkawinan antara suami dan
calon istri juga dipandang akan membawa kemaslahatan dan menjauhi
kemudhorotan terhadap istri pertama.



ABSTRACT

Thesis with the title "Acceptance of Polygamy Permit with Hypersexual
Reasons Analysis of Judge’s Decision Number 2782/Pdt.G/2021/Pa.Kab.Kdr
(Case Study at the Religious Court of Kediri Regency)™ was written by Ni
Ageng Anugrahing Gusti, NIM 12102183174, Advisor for Ladin, S.H.l., M.H.
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This research is motivated by the application of a husband to practice
polygamy on the grounds that the wife cannot comply with her husband's great lust
(hypersexuality) in the decision Number 2782/Pdt.G/2021/Pa.Kab.Kdr. Where in
the decision the court granted the applicant's request with the consideration that
hypersexuality is a disease that can be cured.

The formulation of the problem in this study is (1) How is the judge's
consideration in granting case Number 2782/Pdt.G/2021/PA.Kab.Kdr, and (2) How
is the review of Islamic law regarding decision number 2782/Pdt.G/2021/
PA.Kab.Kdr

The purposes of this study are, (1) to find out how the judge's consideration
in granting case Number 2782/Pdt.G/2021/PA.Kab.Kdr, and (2) to find out how
Islamic law reviews the decision Number 2782/Pdt.G/ 2021/PA.Kab.Kdr

This study uses a Juridical Empirical approach. The data collection
technique used is the result of the decision No. 2782/Pdt.G/2021/PA.Kab.Kdr and
interviews with the judges. While the data analysis technique uses qualitative data
analysis techniques (1) Collecting all laws and regulations, (2) Sorting out laws and
regulations, (3) Interpreting legal rules, (4) Finding the relationship between
concepts, and (5) draw conclusions.

The results of this study indicate that (1) the applicant's application has met
the cumulative requirements for polygamy in accordance with Article 5 paragraph
1 of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage in conjunction with Article 55
paragraph 2 and Article 58 of the KHI. (2) In Islamic law, polygamy is only used
as rukhsah, namely as an emergency way for husbands who want to be polygamous
and also marriage between husband and prospective wife is also seen as bringing
benefit and away from evil for the first wife.
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